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ABSTRAK

Kemajuarr suatu barrgsa. ditentukarr oleh perkerrLrarrgarr

pengetahuan, terutama di bidang l,lIPA. Ilamun kenya.larnnra, rrut_u

pendidikan HIPA, lrhususnya di SMA sangat rendah. Ha.l irri
terlihat dari rata-rata NEM fisiha sisr.ra SMA neEieri se Kota.

Hadya Padarrg, untuk tahun &nggararr 1S92/1933 adalah 4.57 urrtuk

program A1, dan 3,13 untuk Frogram A2.

Peneliti beranggapan bahwa rendahnya mutu perrgajararr

bidang fisika tersebut, disebabkarr oleh berba1ai harrbatarr yarrg

dihadapi guru baik dalam memahamikonsep-konsep fisika, maupun

me Iaksarrakan pengaj aran .

I'lengingat luasnya bahan pengajaran fisika ya.nE dipelajari
di SHA, ma.ka peneliti. membatasi perrrasalahan hanya untuk baharr

pelajaran listrik magnet. Permasalahan yang diajukan adalah

ieba4ei berikut : lr

1. Sejauh mana penguasaan guru terhadap materi p,elajaran

iistrill magnet-.

2 . Hairrl'ra"'-an-hambatan apa yang ditenui guru cla lam mi:nguess.i.

Il;':.t-er i listrik ma.Efiet-.

3. HanrbaLan-trambatarr apa yang ditemui guru dalam kegiaLarr

laboratoriun untuk maleri pelajararr listrik magnet.

Penelitian ini bertujuan untuk nengetahui :

1. PenEuasaan guru terhadap pelajaran Iistrik magnet.

2. Hambatan yang ditemui guru dalam penguasaan materi listrik

nagrr e t .
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3. Hambatan yang dihadapi guru dalam rrelaksanakan kegiaLan
laboratorium untuk materi pelajaran lisrik naElnet_.

Hambatan yang mungkin dihadapi guru dalam penguasa&rr

materi pelajaran listrik Eagnet, adalah berkaitandengan konsep

materi, matenatika, aplikasi, jumlah,/jenis buhu teks, bahasa

buku teks, dan waktu untuk mempelajari buku tel-:s tersebut.
Sedangkan hambatan yang mungki.n dihadapi guru dalam

mengajarkan Iistrik nagnet, adalah berhubungan dengan :

relevansi maLenaLik dengan fisika, urutan maLeri, korrsep

materi, media, dan menyusun alat.
DaIam bidanEl kegliatan laboraLorim, hambaLan yang ditradspi

guru, adalah nenyangkut : keterampilan guru bekeria di
laboratorium, perenc&naan kegiatan laboratorium, korrdisi
peralatan, struktur pengelolaan Iaboratoriunr, dan tidak
tersediarrya tenaga laboran.

Dari penelitian diketahui pokok bahasan listrih megnet

yang kurang dipahani oleh sebahagian besar guru adalah sumber-

surrber arus searah, medan magnet, dan kapasit-or dalam

rangkaian AC.

Guru mengalami kesuLitan dalam memaharni listrik naElnet-

disebabkan oleh aplikasi rateri kurang, pembaha.san mstematili

suIiL, dan konsep Iistrik magnet sukar.

Dalarn nenEiaiarkan Iistrik nagnet guru n€nEhadsFi nssglah

kurangnya nedia, konseP materi kurang dalam, dan kurarrgnya

relevansi natematika. sedangkan dalam nengadalakan kegi-atan

laboratorium guru-guru neasa kekurangarr dana, sukar rtelrreE;an

bahan , t idek tersediannya tans'ga laboran, be lun ada.nya

struktur organisasi laboratoiun, dan tidak idanya penghargaan

terhadap guru-guru yanEi te18h melaksanakan kegiatan praktikum '
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan sangat menentukan keadaan suatu banEisa dimasa

datang. l{egara yang maiu lahir berkaL maiunva pendidikan di

negara tersebut. Helatui Pendidikan itu dibangunlah genera-

si-generasi penerus dengan perbekalan pengetahuan, sikap

dan keteranpilan-keteramPilan yang bermanfaat untuk seka-

ranEi dan nasa depan. Dalan penbangurran nasional, penrba-

ngunan pendidikan merupakan suatu bahagian pembangunan yang

penting diantara pembanglun an -penb arrgunan Iainnya' Sasaran

pembangunan pendidikan ditekankan pada peningkatan mutu,

peningkatan ku&ntitas, peningP.atan relevansi dan pening-

katan efisiensi dan efektifitas.

Berbagai usaha telah dilaksanakan dalarr mencapai

sasaran penbangunan pendidikan tersebut, baik berifat fisik

maupun non fisik, tetapi disisi lain mutu pendidikan belum

menuniukkan hasil yang lrrerruaskan ' Hasi] belajar siswa yane

tercernindalamnilaiEbtanasnurni(NEl'{),terutamadalam

bidanE Hatenatika dan 1lmu Pengetahuan AIam menunjukkan

hasil yang masih rendah. Sebagai contoh dapat dilihat hasil

rata-rataEBTANASbidangfisikadiSHANKodyaPadangtahun

1SS2,/1SS3 = 4,57 untuk proElram A1, dan 3'13 untuk program

A2 (sunber KanwiI Depdikbud Sumatera Barat) '

1
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Rendahnya hasil belajar siswa f-ent-u banya.k penyebab yaltEi

dapat diperkirakan. Untuk meliha,t Iebih jauh, claFat

dilakukan beberapa pertimbar-rgarr berikut ini. Bila. Froses

perrdidikan dipandanEl sebagai suatu sistem, naka dalam

proses itu ada faktor masukan, proses dan keluaran. Faktor

masukan terdiri dari masukan mentah, masukan instrumental

d arr masukan l irrgkungarr .

Masukan instrurrental meliputi guru, kurikulum, sarana rjan

prasarana.

Ditinjau dari segi aktualitas peristiwa belajar
mengaj ar, T . Raka Jon i ( 1980 ) merrgemukaks.n faktor-faktor
penentu proses belajar tersebut sebagai berikut :

1. Tuj uan

2. Siswa

3. Pengaj ar

4 . Baha.rr pelaj aran

5. Ekorroni-Administrasi

Kelima faktor tersebut saling bekaitan, atau tidak terlepas

saLu satrr& lain dalam kejadian nyata proses belajar rnengajar

di dalam kelas.

Dalam nrenEielola proses belajar merrgajar peran gurrl

cukup banyak, seperti dikemukakan Bigge ( 1982) a teache-.* is

a designer and manager of intruction and evaluator of

student learn ing.

Untuk menunjang peran guru di atas, seorang guru harus;

menguasai berbaga.i ilmu perrgetahuan, sikap dan keterampilan
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Dalam Lujuan khusus pendidikan IKIP Padang, tenaga kepen-

didikan yang diha6ilkan harus memiliki 12 komPetensi. (Buku

pedoman IKIP Padang 1880). Diarrtaranya kemampuan itu adalah

merrguasai dan Eendalami bahan pengaiaran, mengelola program

belajar mengaiar, BengeloIa kelas, menggunakan media dan

sumber belaj ar, dan lain-1ain.

Dari uraian diatas, terlihat guru nemegang peranan yang

sangat penting dalam Proses belajar.

Dari analisa tugas dan korPetensi yang dimiliki dan

pentingnya peran EIuru dalan Proses belajar mengajar, serta

kaitannya dengan rendahnya hasil belajar siswa, maka dalam

penelitian ini ingin nemPelaiari hambatan - hanbat an vang

dialani guru dalan menialankan Perana'n dan tuEias di sekolah

terutana tentang Penguasaan uateri pelaiaran dan pelak-

sanaan kegiatan laboratoriun. Hambatan pelaksanaan kegiat-

an laboratorium ini ingin dipelaiari, karena untuk penEa-

jaran ilnu pengetahuan alam, termasuk fisika dibutuhkan

laboratoriun. Pernerintah telah membangun ruang-ruang labora-

torium dan nelengkapinya dengan peralatan yang diperluke-n,

tetapi dari PenElanatan Pada SHA yang ada, kegiatan-kegiatan

laboratoriuminimasihrendahfrekuerrsipelaksan&annya.

Untuk Iebih memPertaian sasaran penelitian ini ' maka

penelitian ini khusus dirancanE untuk materi pelaiaran

Listrik Hagnet dalam mata Pelaiaran fisika pada S!'lA.' Ring-

kasnya, aspek kaiian dalan penelitiarr ini hanya menpelajari

suatu bahagian kecil dari keseluruhan bahagi-an proses

belaiar mendaiar vang beEitu banyak dan saling berkaitan'
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Perunusan l{asalah

Berdasarkan uraian y.en6 telah dikerrukakarr pada

bagian pedahuluarr nraka berikut ini dikemukahatl ru(tusan

masa.Iah dari penelitian ini.

Rumusarr masalah tersebut diltemukaka.n karena diper[lirakarr

ada kaitannya dengan rerrdahnya hasil belajar siswa.

Pe-rt-arryaarr-Fertarryaan yarg dikemukakan :

1 . Sej auh mana penguasaan guru terhadap lrrateri pej aran

IisLrik magneL.

2. Hambatan-hambatan apa yang ditemui guru dalam menguas:ai

materi listrik magnet.

3. Hambatan-hambatan apa yang ditemui guru dalam kegiatan

laboraLorium untuk materj. pelaiaran listrik magneL.

Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk

nerrgetahui harnbat an - hanrbat an yang ditemui guru-guru f isitla

SHA dalam FenEiajaran fisika umurrnya dan dalam nrateri

pelajaran list-rik nagnet khususrrya. Secara spesifili, 1-ujuarr

f,erre Iiti.an irr i adalah :

1. Untuk mengetahui sampai sejauh mana penguasaan guru

L e r Lradap pelaiararr listrik ftagrret.

C

2. lJntuk mengetahui hambatan-hambatan yang ditemrri

dalam penguasaan rrateri pelaiararr IisLrik maEieL.

3. Untuk menEetahui hambatan-hambatan yang di-alami

dalam melaksanakarr kegiatan laboratoriumuntuk

pelrrjaran listrik magnet.

gu ru

gu ru

maLeri
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D Per tanyaan

Sesuai

Penelitian

dengan

dicapai, pe rtanyaan

Hamba tan- hambatan

dalan nengaj arkan

Kotarnadya Padang,

pernasalahan dan tujLlan yang ingi-n

penelitian adalah sebagai berikuL :

apakah yang dialamai guru-guru fisika

naLeri Iistik magnet di SHA I'legeri

E Hanfaat Penelitian

Diharapkan dari penelitian ini dapat diperoleh :

1. Bahan Dasukan bagi IKIP Padang sebagai lembaga penghasil

guru dalan Denghadapi uasalah-nasalah yang dihadapi guru

fisika dalan nengajarkan nateri listrik magnet khususnya

dan fisika unuEnya.

2. Bahan masukan bagi kepala-kepala sekolah dan Kanwil

Depdikbud Sunatera Barat dalan penbenahan dan pembinaan

pendidikan di sekolah-sekolah.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Berdasarkan Garis-garis Besar Prograrn Pengajaran

(GBPP) fisika untuk SHA, pokok bahasan yang termasuk dalarn

unit listrik magnet adalah :

1. Hedan Listrik Stati.s

2. Kapasitas Listrik

3. Sumber-sumber Arus Searah

4. Rangkaian Arus Searah

5. Hedan Magne t

6. Inbas Elektromagnet

7. AIat Ukur untuli Arus Bolak Balik

10. Kapasitor dalam rangkan Arus Bolak Balik

11. Rangkaiarr Irrduksi dengan Hambatan

12. Rangkaian Kapasitas dan Hanbatan

13. Ran4kaian R, L, dan C.

Dimana 4 pokok bahasan I diajarkan dikelas dua, dan I pokok

bahasan berikutrrya diajarkarr dikelss tiga.

Pelaksanaan suatu progran be Iaj ar mengajar tergantung

kond is i- kond is i yarrg terlibat secara.pada p i. hak-p ihak

aktual di dalarn proses belajar mengajar. Guru yang baik

6
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akan selalu Denbuat persiapan untuk pengajaran secara terus

nenerus. Hari deui hari akan digunakan presentasi di kclas,

menberikan bantuan khusus kepada siswa, uengadakan perte-

nuan, nenberikan ujian dan nengadakan evaluasi.

Untuk nendisain dan Bengenbangkan suatu sistem Penga-

jaran pendekatan haruslah berdasarkan kepada teori t-is

pengajaran itu sendiri, hal nana nerupakan fungsi dan kon-

tribusi dari pengenbangan disi.plin teknologi penga iaran.
RancanElan proses aengajar nelibatkan bebcrapa fungsj.

Pertaaa, adalah sangat penting untuk nelakukan analisis

tugas. l'lenurut llahyana ( 1986, hal 105) Analisis tugas

dilakukan untuk nengetahui :

1. Setiap tugas pokok yang harus dilakukan siswa untuk

nencapai tujuan instruhsional.
2. Setiap tugas bagian yanEJ harus dilaktrkan sissa dan erat

hubunEJa.nnya dengan tugas pokok.

3. Urutan tugas secara logis sesuai denEan kenanpuan siswa.

4- Perkiraan naktu yang diperlukan

5. Data yang diPerlukan untuk nenentukan ieniang pela-iaran.

Xedua, adalah penberian pengalanan belaiar. Diper:lukan

beberapa pertinbangan dalau pengenbangan sekuensi dan

rancangan setiap pengalanan belaiar. }lungkin d j.perlukan uij

coba terhadap rancanElan tersebut untuk dapat nelakukan

revisi- Dengan denikian akan terdapat tiga tahap proses :

1. Analisis tugas

2. Rancangan urutan dari pengalanan bela-jar

3. Evaluasi dan revisi



Henurrrt H . Dan j.e1 Smith ( 1975, ha I 220 ) St:cara f ar ir;

br::,-ar langkah-llrngkzrh yang harul-; dj.la- kukan ttntltk mcnyttl;ttlt

srrastrl analisis tugas dan r&ncanEan urutan penElalamnrl

belajar diber:j.kan berikut inj. :

Penyusurran suatu analisis tugltrs terdirj dzrri pro:;es :

1. Henetapkan tujuan instruksional secara operasj.onaJ .

2- Hel akukan spesifikasi dan identifikasi kenampuan a.naI-

3. Helakukan diagnosis terhadap sisna.

Rancan6ian Urutan Pengalaman Belajar neI ipuhi proses :

1- Urutan dan orEianisasi bahan secara sekuensial

2- Penentuan str:ategi belajar Dengajar

3. Pcmilihan nedia dan mnterials

4. Penyusunan rancanEian pengalanan belaiar

Evaluasi terhadap keberhasilandan kegagalan dar j.

bc;rbagai aspek urutan pengalaman belaj zrr yang nenggun;-rlian

tujuarr ins'l;rrrksional cebaEaj. kril.cria, merupzrkart aspck ynnli

;tmal. penL ing (lari pengenbangan sisl-em inl,'t,ttrk:;i crna I -

i{rrsiJnya mrrrrgkin akan menyebabharr petubahan rlirl;,m si:;l.im

.;clti t1ilf,i, s(.'cara umttm akan 1el:rih efek.l.if , ;rl arr ztk:ln Iolritr

b:rrryak incnghasilk.an penyes;rraian tcrhadap kcbutrlhan dirn

si f aL indi.vidual .

Dal.an pengenbantian pengaiaran untuk un j'L yzrnE, Ielrih

besar akan lebih banyak nenerlukan pcrtiabangan terhadap

kebutuhan si.swa. Juga penting untuk nempert imbanlShan

fasilitas yang diperl-ukan untuk enuniang sistem seperl;i :

peralat-.an, ruangan, kesenpatan unl;uk field ttip, dalt
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bantuan para ahli-ahl i .

karakterisLiik siswa

status ekononi, kond is i

Henurut H. Dan ie I

Juga penting untuk DcBpert imbangkan

tinngkat sosi.aI, tingkat kogn it if ,

fisik dan penEJalauan belajar.

Saith (1975, hal 233) Secara garis

yang dilalui untuk BenEladakanbesar tahap-tahap

pcnElembangan kurikuluu pada skala besar ueliputi

masalah,1. Tahap persiapan : neliputi peubatasan ana1isi s

sisna, kondisi dan sumber organi.sasi dan ,flanagenen

proElran.

2. Tahap pengelbangan : leliputi spesifikasi tuiuan, iden-

tifikasi strategi belajar nenga-jar, dan aktivitas

belajar Dengajar di nedia, kontruksi proto type sisten,

Evaluasi korponen sisten selaEa penEnbangan.

3. Uji coba dan evaluasi reliputi pengujian proto type,

Analisis data, revisi proto type, penguiian kenbali,

uji lapangan, pengu[pulan data substansi untuk keefek-

tifan.

Akhirnya, kenanpuan yang paling penting yanE hartts;

dimilj,ki guru adalah pernanan Efuru sebagai nanaEier dalam

uemberikan pengalauan be laj ar kepada s isrra . Banyak Euru

luas dalam bidang stud i ,yang

tetapi

meniliki pengetahuan ynng

gagal dalau nengorElanisasi nateri sebagai srtatu cara
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memberikan kemudahan bagi siswa dalam belajar.

Di.pandang dari huburrgan komponen penEaisr dan siswa serta

bahan, guru sebagai pengelola Perrgaiaran ha.rus mengetahui

berbagai jenis teori belaiar, fase-fase dalarr proses

belaiar, mengenal faktor-faktor yang dapat mempercepat

perkembangarr mental anak. HaI ini disebabkan katerra siswa

nremiliki perbedaan dalarr l'ranyak asFek, sepr-'!-t-i usia.,

kemampuan, minat, latar belakang, motivasi, bakat dan lain-

Iain. Guru harus nampu melakukan analisis bakat karakte-

ristik siswa untuk dapat mengetahui :

1. Kemampuan prasyaraL yang nenyangkut kemampuan intelek-

tuaI, keterampilan, sikap dan keterampilan psikonotor '

2. Latar belakang sosial dan budaya

3. Kepr ibad ian siswa

Karakteristik ini diperlukan untuk menerrtukarr isi pelajaran

dan tinEkat kedalaman, uruLarr dan r:ara perryaj ian, sertE

jenis kegiatan belajar.

Faktor ekononi-administrasi menyangkut masalah sa.Tarta dan

frrasarana, tersedianya alat dan bahan untuk kegiatan 1al-'ror-

atorium, ruangan Yang memadai, jumlah iam tataP muka,

secara baik, te r sed i- anYa dana

bahan dan lain- lain .

pengelolaan laboratorium

untuk pengadaan aIaL dan
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B Hanbatan-Haubatan DaIan Pengaiaran Listrik l{agnet di Sl{A

Negeri -

Penelitian ini akan mencoba nembahas LentanE kesulitan-

kesulitan atau hanbat an - hambatan yang dialami guru dalan

merancang, nengelola dan menElevaluasi proses belaiar '

Karena beEitu luasnya masalah di atas, rraka dalam

penelitian ini hanya diambil satu samPel kecil materi dalan

kurikulunn SHA yaitu mteri pelaiaran Iistrik magnet '

Hambatan- haubatan yang BunElkin skan dialami guru dalan

penEajaran nateri Pelaiaran listrik magnet dapat berupa:

a. Hanbatan daLan Penguasaan nateri Pelaiaran listrik

magnet.

b. Hanbatan dalam nengaiarkan uateri pelajaran Iistrik

magnet.

c. Hamabatan dalan Belaksanakan kegiatan Iaboratorium untuk

nateri pelaiaran Iistrik magnet.

Harbatan Dalan Pengluasaan ltateri Pelaiaran Listrik

Hagnet.

Kemantapan dalam rrenguasai nateri pelajaran merupakan

suatu nodal utama, untuk dapat nengajarkan rrateri

itu dengan baik kepada siswa. Karena itu seoranEl guru

harus meniliki struktur materi fisika yang dibentuk oleh

struktur kognitif. Tiap informasi baru dapat ditautkan

dengan struktur kognitif yarrg telah ada' Dalan rangka

1



1'

rr'{engorganisasi materi pelajaran irri tentu pedomarr yang

diberilian dalam kurikulum sangat- membarrtu sekal.i.

Dilihat dari perkembangan ilmu fisika itu sendiri,

fisika telah berkembang kearah pembentul"an sisten seder-

harra, berupa prinsi.p-pri-rrsip yang dituniang dengan

faktor-faktor yang dapat diobservasi dan rlapat diiabar-

kan sec&ra matematik. Dalam perkembang&nnya tingkat

observasi pengindraan itu harus dilaiutka.n ke tingkat

l-ronseptual. Pembentukan suatu konsep dimulai dengan

proses induksi melalui fakta-fakta, kemucjian ditarik

kesimpulan logis, nratenatik dan intuitif sehirrgga

Lerbentuk kerangka konsep. Bilamana kerangka konsep

r-lapaL berkembang meniadi suatu sistem yang merupakan

himpunan dari asunrsi, maka tersusunlah suatu teori yang

berif a.t umun maupun bersifat khusus, selanjuLnya secara

dedukLif dikembangkan sehingga sampailah keFada prirrsip-

Frin=ip, hukurr darr hiPotesis.

Berclasarkan pemberrtukan struktrlr nateri f i.sika khususnya

rr;r*.uk Felaja.rart listrik lrragnet dalarn r arrgke tuefigor-

ganis:rsi materi sa.j ian, seorang gurtl akan banyall

merrgalami hamberLan. HalrrabaLan-hamabatan yang dapaL

dialami oleh seorang guru fisika dalanr penguas;aan

pelajararr listrik magnet adalah :

1. Konsep materi sulit

2. Konsep-konseP matematika yang digunaksn untuk memben-

Luk konsep fotrral dari konseP konkrit dan teoritis

terasa sukar .

,,.i,
-i I 

'
i, I

P,.Inl!G



J

13

Contoh aplikasi prinsip dirasakan kurang, sehingga

pemahanan neniadi t idak serrpurna.

Jumlah ienis buku teks atau referensi atau sumber

yanEl dimiliki kurang.

Bahasan dalam buku teks sulit di-pahani.

Kurangnya waktu dan kesenPatan untukmempelajari buku

sumber.

Hanbatan Dalaa llengaiarkan Ilateri Pelajaran Listrik

l{agnet.

Ptoses belajar mengaiar adalah suatu sistem yang

meliputi konpon en - konpon en : Tuiuan penEiaiaran, bahan

pelajaran, kegiatan belaiar mengaiar, alat-alat pelajar-

an/sumber dan evaluasi. Hasing-masinEl komPonen tersebut

haruslah direncanakan secara sistenatis agar terjadi

suatu proses belaiar yanEl optimal bagi tercaPainy& suatu

tujuan yang dikehendaki. Tetapi dalan kenyataannva keba-

nyakan Euru tidak memandang Proses belajar trrengaiar

sebagai suatu sistem yang utuh. Akibatnya di dalam

melaksanakan tuEiasnya sebagai pengaiar yang profesional

kebanyakan guru tidak menbuat P.egiatan perencanaan ter-

lebih dahulu, seperti menetapkan tuiuan-tujuan yafiE

dapat dicapai siswa, memilih bahan-bahan vang paling

menadai, merencanakan strategi belaiar yang PaIing

ampuh, nemilih alat-aIat yang serasi dengan proses

belajar yang akan cliikuti, dan merryusun alat evaluasi

4

R

6
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untuk mengltllur sampai beraS,a jauh tujuarr yang L':il8lt

ditetapkan benar-benar telah dicapai oleh Para sist'la '

HaI ini sesuai denEiart pendaPat llahyarra' (1986 : 10'13) :

.-]alamrangkapelaksanaantuEaSgUrusebagalpertEelo}a

proses bela.iar mengaiar, Euru harusj daPaL membuat pererr-

canaan yang matang ' Perencanaan ini trremerlukan lanEliah-

langkah yene sistematis dan mertyanEikut berbaga'i

komponen.

Tetapi dalam pelaksanasnnya pengo):Eianisasian nrateri

yanEi dilakukan guru agar daPat menyusun strategi belajar

mengaiar fisika yang sesuai dengan Luntutan serinEl kali

mengalami hambatan. Hamkratannya disebabkan oleh berbagai

faktor.Salahsatunyaadalahrrasa].ahpenEigunaanmatema-

t-ika dalara fisika seperti sudah dibahas sebelumnva bahwa

peranan matematika terhadap perkembangan fisika sangai-

besarsekali.Seringdi'alartil.Jahrrakursn€nyareleva,rtsi
pelaiaran matematika dengan fisika itu sendiri' sehingEa

nreninrbulkan kesulitan bagi Euru fisika dalanr pelaksarraan

1-'engelolaan proses belajar menEiaiar ' Hambatan lairr

adalah kurangnya penguasaen guru fisika terhadap korrsep-

konsep nrateri f isi-ka itu sendiri atau disebabllan olel-r

urutan materi yanB kurang baik' Tidak tersediarrya media'

pengaj aran yang menenuhi syarat merupakan hanrbatan

Lersendiri bagi. guru' Kesulitarr dalam menentukan alat

evaluasi untuk mengukur sampai seberapa jauh tujuan

pelaja.ra.n dapat Lercapai oleh siswa' meruFakan hambatan

l; .-

t.^. . i 11
- .-l
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untuk menentukan

berlangsunEl secara

merr gaJ ar

Haabatan Dalan Pelaksanaan Kegiatan Laboratoriun untuk

llater i Pelaiaran Listrik l{agnet -

Kegiatan Iaboratorium merupakan kegiatan yang

sangat Penting bagi sisua untuk berlatih keterampilan

proses. Helalui keEliatart ini diharapkan siswa disanrping

menperoleh Pengetahuan, iuga daPat mengembangkan sikap

dan nilai-niIai ilmiah. Laboratoriun merupakan salah

saLu sumber belajar bagi siswa disamPing sumber-sumber

be laj ar lainnya '

Sehubungan dengan itu Pemerintah telah Iama menEa-

dakan pengadaan alat-aIat laboratoriun' Disanrping itu

pemerintah telah beruPaya untuk meningkatkan kualitas

dan kenanpuan guru melal'ui berbagai kegiatan atau pena-

taran.Henurutllahyana(1986:8.1)yangdimaksuddengan

kegiatan Iaboratorium adalah kegiaatarr yang dilakukatr

sisela di laboratorium baik berupa penelitian ' percobaan'

pemecahan masalah maupun pelaksanaan l"onsep dan prirrsiF

fisika. SedanEikan yang dirraksud dengan laboratorium

ada}ahtidaksajaruangankhususdenganperalatarrnya
yang ada di sekolah, tetaPi iuga lingkungan sekitar

sekolah dan lingkungan hiduP anak'

KeE!iatan laboratoriun menberikan banyak keurrtuntan

kepada siswa. Sisna daPat terlibat aktif dalarr suatu

apakah proses belaiar

efektif dan efisien.

3
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|iegiaLan belaiar. Siswa lrrempurryE.i kesempatan untuk rnela-

kukan observasi dengan menggunakan seluruh panca

indranya. Kegiatan laboratorium dapat memotivasi siswa

untuk kegiatan belajar selaniutnya. Helalui kegiatan

]aborator ium siswa di 1at ih untuk rre lakuhan keg iaLarr

i lmiah dan berfikir i- lmiah.

Melalaui. kegiatan laboratorium kepada siswa diperkerral-

kan bagaimana para ilmuHsn melaliukan Fenelruan di

laboratorium, baElainana metode ilmiah itu digunakan '

Ilmuuan melalu j. penemuan itu nemahami secara rinci

masalah yang akart diselidiki derrgan berbagai cata 
"

1. Studi kepustakaan : Sebagian besar waktu digurrakan

para ilnuwan untuk membaca, terutana mereka memL'aca

hasil pekerjaan para ilmuwan lainnya'

2. Korrsultasi : Seorarrg ilmuwan memerlukarr l"'6p59]t-asi

t-erutama jika meraka beP'erja pada Iapangan penelitian

yang sama.

3. Observasi : Observasi dapat secara langsung dengarr

menggunakarr panca indra at&u dengan mengEiunaka'n alat

seperti melakukan Pengukuran '

4. Mela.kukan pencatatan untuk setiap peneftuari '

Beberapa konsep penting yang dikemukalian oleh para'

ilmuwan yen1 perrting untuk siswa ialah berhuburrgan

dengan interaksi antara manusia dengan Iingkungan '

1. tlanusia independent terhadap lingkungan '

2. Manusia tidak hanya daPat beradaptasi dengan linE-
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kurrgan seperti maklrluk Iainrrya, tetapi manusia daFet

menEubah I ingkungan .

3. Hanusia dapat memodifikasi IinElkungan'

Namun pelaksanaan kegiatan laboratoriun meiLiki kele-

rrahan-kelerrahantertentuyangsekaligusjugs.merupakan

hanbatan bagi Pelaksanaan kegiatan Iaboratorium

tersebut. Hambatan yang daPat timbul dalan pelaksana- an

kegiatan laboratorium adalah :

1. Guru belun benar-benar telatih dalasr melaksanakan

kegiatan Iaboratorium'

2. Perencanaan yang dibuat untuk suatu kegiatan

Iaboratoriun belun betul-beLuI matang '

3. Bahan dan Peralatan Iaboratorium belum lengkap atau

tidak tersedia sara sekali '

4.KondisiPeralatantidaknenadai,sehingEadatayang

diperoleh tidak benar' akibatnya kesimpulan salah'

5. Belum atau tidak adanya struktur Pengelolaan ]abora-

toriun yang ielas sehingga nenyulitkan kelancaran

pengglunBan Iaborator ium '

6. Tidak tersediannya tenaEla Iaboran untuk menyediakan

a l at - a t at,/bahan-bahan yang cliperlukan di dalam

laborator ium '

C. Kerangka f,onseptual

Sesuai dengan judul Pene Iitian

kaan yang telah dikenukakan' keranElka

ini adalah :

ini dan studi kePusta-

korrsePtual Penel i Lian

M lL lK i..t PT ;,lRIrr.:; ;.1,(r\Ai;

IKiP PAI]ANG
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1. Hambatan dalam penguasaan materi Iistrik rtafineL :

berkaitan dengan :

a. Konsep rnateri

b. H a.t erra t i ka

c. Aplikasi

d. Junlah jenis buku teks/sumber

e. Ba.hasa dalarn buku teks/sumber

f. tiaktu untuk mempelajari buku teks,/sumber '

2. Hambatan dalam mengajarkan rrateri pelaiaran listrik

magnet berhubungan dengan :

a. Relevasi matematika derrgan fisika'

b. lJrutan materi

c. KonseP mater i

cl . Hedia YanEi diPerlukan

e. H errYu sun alat

HambaLan clalam petaksanaan keEiatan labcrratoriu:n urrtuk

rnateri pelaiaran Iistrik maEinet yang berkaitan derLgan :

eL Guru belunr benar-benar terampil'/terlai-ih dalam rnel.:rk-

sanakan l'.eg i at an laboratorium

b. Perencanaan kegiatan laboratoriun

c. Bahan dan peralatan laboratorium

d. Kondisi Peralatan

e. Tidak adanya struktur pengelolas'n laboratorium vang

je1as.

f. Tidak tersediannya tenaga laboran

3
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BAB III

}IETODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yEnEi dilaliukan irri bertujuan mertgidentifikasi

hamba.ta.n-hambatan yanEl clihadapi oleh guru fisika SHA t{egeri di

Kotanradya Padang ' Lebih iauh lagi penelitiart ini juga berusaha

nrencarikarr ialan keluar yanl rrungkin dlilakukan hingga

hambatan dalam mengaiarkan fisika dapat ditekan sekeeil

munghin. Sesuai dengan hal tersebull' maka penelif-ian ini

tergolong dalarr penelitiandeskriptif Seperti dihenukakatr

oleh Sanafiah Faisal (1S82, haI 191)' vang bebunvi :

"Perrelitiarr clestlriptif berusaha m e nElurrg kap kart dan

menEiinterPretasikan apa yang ada' pendapat yang tumbuh'

proses yang sedang berlarrgsung' akibat atau efek yang

sedang teriadi, atau kecenderungan yang tengah

berkembang".

observasi, angket, stud i

menggunakan me toda

lain- 1ain -

A. RancanEian

Judu l

clialanra.i-

pelaiaratr

Padang.

Pene 1it ian

Penelitian ini daPat d i lakukarr dengan

d o ku rnerr t as i , dan

penelitian:'nr

oleh gu ru -Eiu ru

Listrik l'lagnet

adalah "Hambatan-hambatan Yang

fisika dalam mengajarka'n rrateri

di SHA Negeri di Kota !{adYa

lil'

20



Agar

dapat

tujuan yang te lah

d icapai, d i laku kan

?1

dalam pene I it ian ini

dengan urutan sebagai

d engan

dirumuskan

keg i at an

berikuL :

1. HenEidentifikasikan rrasalah penelitian sesuai

iudul yang telah dikenukakan '

2. l'lelaksanakan studi kePustakaan, melalui kegiaLan :

a. I'tengidentif ikasi bahan aiar Iistrik magnet tingkat

SHA, sesuai dengan yang telah ditetapkan daLam GBPP'

TermasikPegrbagianwaktu,untukmasaing-masirlgpokok

bahasan.

b. Hengidentifikasi pokok bahasan yang memerlukan

kegiatan laboratoriun'

c.}lengindentifikasipernasalahanyanEmungkindihadapi

guru dalam rrelakukan kegiatan laboratorium'

cl . i'lenetaPkan alat pengumpu 1 data '

e. Hemilih metodologi vanEi sesuai

Yang d iai u kan '

3. HenEiumPuIkan data

dengan Perrrasalahan

llenganalisa dan menbuat interpretasi data

Henyusun draf laPoran '

B. Populasi dan Sanpel

a. PoPulasi :

Sesuai denEan judul yang telah dikemukakan' populasi

4

5



pada peneli.tian

Negeri- se Kota

listrik nagnet.

b. Sampe I

sebagai samPeI. Karena

populasi, maka dalam

merupakan safitpe]. Jadi

sampling, sedangkan urr Lu k

a.)

ini adalah seluruh Buru f i:;ika di SllA

Hadya Padang, yanE mengajarkan hiahan

HenEinEa.t keterbatasan waktu, dan tenaEa, E'eneliti

merasa perlu rrenrbatasi jumlah sampel'

UnLuk itu sebagai sampel diambil masillg-masil'IE 1 or:ane

guru fisika yang nengajar dikelas 2 dan 3 Progralir A1 dan

A2. Jadi rrasing-masing sekolsh diaml-ri1 4 otanq guru

ada 11 SI{A Negeri Yang terrrasuk

ha1 ini seluruh SMA tersebut

urrtuk sekolah meruPakan titik

guru dipilih secara random.

C. Jenis, Surber, dan Cara XengunPulkan Data'

a. Jen is darr Sr:mber Data

DaLa yang dibutuhkan dalam peneli'tia'n ilri adalah

n: etgena.t :

1. Hambatan yanEi dialami oleh Eiuru f isiI"a dalarr memalrarrri

setiap konsep listrik magnet yarrg hendak diaiarltati '

2. Hambatan yang clihaclapi guru f isika del-am rrer jel'asI"arr

ba.han Felaiaran Ii'strill magrret P'epada siswa'

3. Hambatan yang dihadapi guru fisika dalam rnelaksanakan

[i'egiatanlabr..rratoriurr,khususnyayarlEberhubunEan

dengan listrik maEinet '
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(;,c ra Hengumpu Ikan Data

Data yang dibutuhhan dalam penelitian ini '

diperoleh melalui observasi, dan menyebarkan snEiket- '

AngkeL dituiukan untuk guru yang diiadikan sanrpel ' serta

berisikan tentang seiunlah pernyataan, y8'nE diharaphan

dapat mengunpulkan informasi yang diPerlukan '

D. Teknik Analisa Data

Sesuai dengan tuiuan Penelitian, data yang

diperoleh dari hasil penelitian ini berupa infornrasi yan g

di SHA

lr

yang dimaksud berupa konsep-konsep Iistrik nagnet yang

sukar dipahani Efuru, konsep-konseP yang sukar diaiarkan'

dan hambatan- hambat an dalan melaksanakan kegiatan labo-

ratorium.

Dalarn pengolahan tidak diadakan perlakuan terhadap

nenggambarkan

Se Kotanadya

yBng dihadaPi oleh guru

Dalan urengaj arkan Iistrik

fisika

naEin et . D at a

siap yang

prosentase

cara

nasalah

PadanE,

e

data, karena data yang dipetoleh berupa data

sudah tersedia. Untuk kePerluan analisa dihitung

tanggaPan Eluru terhadap masing-nasirrg piIihs'n' dengan

N

P

N

x 1002
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D irnan a. : P Prosentase guru yang merrilih s;uatu crptiorr

Junrlah guru laln4 menilih option yan4

bersangkutan.

Jumlah sampe I .

T\A

N

Dengan diketahuinya prosentase guru yanE rremilih

setiap option pada suatu rromor, dapat dianalisa tanggapan

gDru terhaclap suatu permasalahan yanE clikemukakan Pada

setiap nonor pernyataarr dalam angket.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Diskripsi Data

Sesuai dengan tuiuan penelitiarr, maka data yang

dikumpulkan meliputi data tenLang hanbatan vane dialami

guru-guru fisika Sl{A Negeri Kotauradya Padang dalam

penEluasaan, nenahani, mengaiarkan materi Iistrik EragneL dan

penggunaan laboratorium.

Untuk 11 buah SHA Negeri di Kotanadya PadanE, dan sesuai

denElan sanpel yang ditetapkan, didapatkan 43 orang guru-

guru yang nenElaiarkan Iistrik Eagnet pada nasing-masing

sekolah. Guru-Euru itu terdiri 10 orang Pria'' dan 33 wanita

(77 7l> dengan pendidikan sarjana muda,zD3 : L4 orane (33 7")

dan sari arra 29 orang <67 'l> .

Usia guru-Euru tersebut lebih kecil dari 30 tahurr : 13

orang (302) antara 30 - 35 tahun : 25 orang (582) dan lebih

besar dari 45 tahun : 5 orang (]-?il) '

Pengalaman nengajar guru-guru tersebut kecil da'ri 5 tahurr :

5 orang <l2Z), antara 5 - 10 tahun : 72 otang' dan 13 lebih

dari 10 tahun 26 orang (602)'

Dari 43 orang .guru-Euru tersebut 11 oran€ <26 %> tidak

pernah mengikuti penataran tentang fisika' 25 ot8fig pernah

nengikuti penataran antara 1 - 5 kali' dan 7 oranE pernah

nenElikuti penataran lebih dari 5 kali' sel&njutnya 2l otang

(492)ikut aktif dalaur keEliatan sanggar kegiatan guru dan 22

25

P;i U l, i'.i
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or'ang Lidak ikut da.lam kegiatarr sarrggar'

Selaniutnya pemahaman dan penguasaen guru-guru

Lersebut terhadap materi listrik magnet dan kesulif-an yang

dialame i dalam nr ern aham i daPat dilihat Pada

TABEL 1

Persentase Penahanan Guru Terhadap t{ateri Listrik Hagnet

u1'aian beriI"ut

Ke1a.s I Sanget { baik I Kurang Sangat
I'.uurartg

.Iumlah

2?
21

baik I

3,75 I 15
1,55 115,34

{-- -.-1
r 5,30 I 30,34

-l

t2 v. I 70,6i4 I

f--
2,75 | 0,5
3,34 I 0,?7 i

l-

.!- ---

l

I

I

!

I1
II]

6,0sJumIah t.-

I 100%32,67.

+-
t4,Z'/. l 2,9% i 1002

dalam nten(uas a i Y),tYLBrt

TABEL 2

i'.esulitan guru cl&lam memahami rrateri Iistrik maElneL

1 . KonseP materi sufit : 11' 3 i(

2. Hatematik pembahrts sulit : 2O 
'41'tii

.3. Apliliasi materi kurikr-rlutrr : 36 'Z1ii

.i. Perryet,sL' lairr : 32 ii

TABEL 3

Harrbatan unrum yang diLemui guru

pelajaran.
A. Konsep materi sulit :
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E . Kutarrg lraktu untuk be lai ar :
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B Penbahasan:

Sesuai dengan tuiuan yang ingin dicapai dalan penelitian

in i; yaiLu:

1. Melihat penguasaan guru terhadap materi pelajaran Iistrik

rragn i L .

2. Heneliti hambat an- hambat an yanEl ditemui guru dalam mengua-

sai bahan pelajaran Iistrik magnit.

3. meneliti hambatan yang dialani guru dalam mengajarhan

listrik magn it .

Pembahasan ini dibagi atas tiEia bahagian sebagai berikut :

1. Penguasaan Euru terhadap nateri listrik maEnit

Penguasaan guru-guru fisika terhadaP maieri pelaiaran

Iistrik magnet di SHA negeri Kotamadya Padang dapaL

dikelonpokkan berdasarkan kriteria berikut ini :

1. Bila penguasaannya antara 802 - 100 dapat digolongkan

ke dalan sangat memuaskan atau sangat bagus '

2. Bila penguasaennya antara 8O7. - 8g1t dapat digolon5ikarr ke

dalan memuaskan atau di atas rata-rata.

3. Bila penguasaannya arrta.ra 65% - 797. da.pat diEiolonEikan ke

dalan cukup atau teras pada rata-rata.

4. Bila penguasaannya antara 552 - 64/" dapat digolongkan ke

dalam kurang atau di bawah rata-rata.

5. Bita penEuasaannya ant&ra 557. berarti penEiuasaannya

sangat kutang atau sangat rendah. Dari tabel I dan

berdasarkan kriteria di atas penguasaan guru-guru
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f is;ika terhadap materi pelaiararr list-rili fia.Ene1' di

SI'lA t{egeri Kotamadya PadanE dapat dinyatakarr sebagai

berikut :

1. Secara umum penguasaan guru-guru fisika terhadap

n'rateri pelajaran tistrik ftagnet dapaL dinyatallarr

cr.rkup aLau berada pa,da rata ( 75,8U ).

2. Penguasaan guru-guru fisika terhadap IrLateri Felajaran

listrik magnet cti kelas II dapat dinyatakan cukul-r

atau berada pada rata-rata ( 69, 52 ) .

3. Penguasaan guru-guru fisika terhadap materi pelajaran

listrill magrret cli kelas III dapat dinvatalian

memuaskan atau di atas rata-rata (a2,4il).

Penguasaan guru-guru fisika terhadap setiap pokok

bahasan clan sub pokok bahasan materi pelajaran listrik

magneL di trelas II SHA t'legeri Kotamadya Padarrg daFat

dilihat pada tabel 10. '

Secara umum dari 4 pohok bahasarr yang ada maka

p en Etu as as.nn Ya adalah :

a. 3 Pokok bahasan termasuk cukuP.

b. 1 Pohok bahasan terrrasuk sangs.t baik'

Untuli 10 sub poliok bahasarr y8.ng ada tercJapat keadaan

fr en gu as aarr sebagai berikuL :

a. 2 SPB termasuli sangat baik

b. 2 SPB terrrasuk baik

r-. 3 5PB terrrasuk cukuP
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d. 1 SPB termasuk kurang

e. 2 SPB terEasuk sangat kurang

Penguasaan guru-Euru fisika terhadap setiap pokok

bahasan Eateri pelaiaran Iistrik magnet di kelas III SllA

Negeri Kotahadya Padang daPat dilihat pada Label I

Secgra unun dari I pokok bahs.san yang ads naka

penguasaannya adalah :

a. 3 Pokok bahasan ternasuk sangat baik.

b. 2 Pokok bahasan termasuk baik.

c. 4 Pokok bahasan termasuk cukup

Untuk 10 sub pokok b&hasan yang ada terdapat keadaan

penguasaan sebagai berikut :

a. 3 SPB terurasuk sanElat baik.

b. 3 SPB ternasuk baik.

c. 4 SPB termasuk cukup.

TabeI 4 secara umum nemPerlihatkan bahHa sebahagian

besar guru fisika SHA negeri se Kotamadva Padang, sudah

nenahami secara baik. Dimana 70,65!{ Euru merasa sudah

memahami konsep listrik Eagnit secara baik. Harrva 14'757"

guru yang Derasa kurang nenahani materi listrik magnit,

dan sangat sedikit (2,4%) guru vang sangat kurang

nenguasainya terhadap nateri Iistrik naEnit.

Lebih detailnya bahagian materi vang kurang

dipahani oleh guru-guru tetsebut, adalah sumber-sumber

arus searah, nedan magnit, arus dan tegangan bolak
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t,aIili, alat ukur' arus bolak ba1ik, dan l'lapa.sit-or dalanr

ra.nEkaj.an a.rr:s bola.k balik, karena. 6 c.lrr.ri 2?- otang guru

merasa kulang memahami surrber-sunrber arus 5ieata.lt, 6 dari

2l orang guru merasa }iurarrg memahami arus dan LeEanqatt

bolak ba.lik, 5 dari 21 orarrg €uru nerasa liuranEi memahami

aIaL-alat ukur untuli arus boLak baIik, dan 5 dari 2l

orang Euru berperrdapat bahwa mereka liurang memahami

nrateri kapasitor dalam rangkaian arus bolak balill .

2. HarrLratan yanEi ditemui guru dalau'r memahami listrik rra.rriL

Banyak haI yang mengha[rbat bagi guru untuk da;rat

memahami materi Iistri.k magnit secara baik. Hungkin faktor'

penghambat itu bersurrber dari guru, den ada }ialanya berasal.

dari 1uar. Ada yang dirasa menghambat oleh seba.hagia.rr besar

guru, ada pula faktor penEihambat tersebut dirasakar, harrya

oleh beberapa oranEi guru saja. Dari penelitian irri f a.kt,or

penghambat Lersebut diperlihatkan oleh tabel 5, yaitu

Iiesu l itarr dalanr rnerrahami. materi pe Iai a.t a.n . 4O ,2% glur:u SHA

Se (otanradya Padang berperrdapat-, bahwa nrer:elta s;ukar merra-

hirmi nrateri Iistrih firagrret, ka.rerra ]tt-rrangtiya apllliasi

malerl . 24,77" dari rnereka yang nengata.kan pembahasan

rratematikrrya sulit, darr 16,7fl mengemukakan konsep Iistriti

magnet sulit.

Bila tabel 5 dikaii secara Iebih teritrci, dapat

diartikan bahwa sumber-surrber arus searah kurang dipahami

rl'l lL i !( ijt, i rr : '::: '

l(lir Pt.-
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oleh Eluru berhubung aplikasi nateri kurang, darr pembahasarr

matenatikanya suIit. HaI yanEl sama iuga dirasakan oleh

sebahagian besar Euru Pada pokok bahasan nedan maEinet, arus

dan tegangan bolak bati.k, kapasitor dalam rangkaian AC' dan

rangkaian R, L, dan C resonansi. Sedangkan pada pokok

bahasana}atukuruntukarusbolakbalik,rangkaianinduksi

denElan hambatan dan Eielombang elektronagnetik disamping

aplikasi materi suIit, dan penbahasan natenatiknya sukar '

juga sukar dipahami karena konsep Iistrik BagneLnya iuga

sulit.

3. Hanbatan dalara nenllaiarkan Listrik Hagnet

Sebahagian bosar Euru fisika SHA neEeri Se Kotamadva

Padang merasakan tidak sukar rrenElaiar' Keadaan ini terlihat

pada tabel 7, dimana 64,32 guru meras& tingkat kesulitan

nengaiarkan Iistrik nagnet adalah sedang ' Hanya 16'952 guru

yanl nerasa sukar nenEgaiarkan Iistrik naElnet' sedangkan

sangat sukar mengaiarkan listrik nagnet' hanya dirasakan

oleh sedikit Euru, hanya 2,65?!'

Lebih ielasnya pokok bahasan yang sukar diajarkan

tersebut adalah sumber-sunber arus searah' medan magnet '

imbas e Ie ktronagnet ik, dan alat-aIat ukur untuk untuk arusa

bo}akbalik.Kesu}itandalammengajarkanmateritistrik

nagnetterasaolehEuru,berhubungkurangnyarredia
pengaiaran, konsep nateri kurang dalam dan kurangnya
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relevansi natematika. TabeI 11 rremperlihatkarr bahwa 34,35ll

guru mengatakan kekurangan media pengaiaxan, 23,8% mereka

nerasakan kurangnya relevansi matematika, dan 20,4% dari

mereka merasa kurang merrdalam menguasai konsep, hingga sukar

nenBaj arkan I istr ik magnet.

Dengan pengkajian lebih Ianiut daPat diartikan bahwa

LZ dali 13 pokok bahasan Iistrik magnet yarrg diajarkan di

SHA kekurangan media pengajaran. Sehingga guru sukar

nengajarkannya kepada anak didik. Kapasitarrsi listrik dan

rangkaian arus searah sukar diajarkan, sebab konsep materi

kurang dalam dikuasai, dan kutangnya relevarrsi matematik.

Sedangkan medan magnetik, imbas elektroloagnet, arus dan

tegangan bolak balik, alat ukur urrtuk arus bolak balik,

rangkaian induksi dengan hambatan dan gelombang elektro-

magnetik sulit diajarkan, berhubung kurangnya relevansi

matemat ika .

Harnbatan dalam kegiatan laboratorium disebabkan oleh

bebera.pa faktor :

1. Kesulitan dalam pengadaan bahan praktikum dari tabel 17

diperoleh bahwa sebanyak 33 responden <76,7'l> rrenyatakan

terdapatnya kesulitan dalam haI pengadaan bahan praktikun'

Sebab-sebab timbulnya kesulitan dalam pengadaan baha'n

praktikum tersebut berdasarkan tabel 18 adalah :

a. Sebanyak 22 responden (51,2i[) menyatakan bahua penye-

babnya aclalah tidak tersedianya dana untuk pembelian
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b. Sebanyak 14 resPonden (32,52) menyatakan bahlta penve-

babnya adalah bahan yanE dipesan Iambat datangnya'

c. Sebanyak 3 responden QZ) menyatakan tidak ada yang

nenjualbahan yang diPerlukan di Kotauradva Padang '

d. Sebanyak 4 resPonden (9,32) nenyatakan berbagai sebab

tinbulnya kesulitan dalan Pengadaan bahan praktikun'

Tidah tersedianya tenaga Iaboran yang diperlukan dalarn

kegiatan laboratoriuur.

KeEiatan laboratoriun tidak dapat dilaksanakan dengan baih

oleh guru tanpa bantrian tenaga laboran, tenaEa laboran

terutana diperlukan untuk penyediaan, Penyimpanan dan

perawatan alat-alat dan bahan-bahan praktikun' Karena itu

kurangnya atau bahkan tidak adanya sama sekali tenaga

laboran ielas nerupakan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan

Iaboratorium. Dari tabel 19 diperoleh :

a. Sebanyak 20 responden (46,52) nenyatakan bahwa tidak ada

tenaga laboran.

b. Sebanyak 15 responden (34,92) nenvatakan bahwa hanva

tersedia 1 orEngl tenaga laboran.

c. Sebanyak 8 resPonden( 18,62) menvatakan bahwa tersedia 2

orang tenaga laboran.

BeIun atau tidak adanya struktur pengelolaan Iaboratorium'

Kelancaran Penggunaan Iaboratorium ditentukan oleh Penqe-

IoIaan Iaboratorium yang baik. HaI ini memerlukan struktur

3
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rrengelol&an yanE ielas. Karena itu belum aLau tidak ada

struktur pengelolaan laboratorium yang ielas akan merupakan

hambatan dalarn pelaksanaan kegietan Iaboratorium ' Dari

tabel 21 diperolah :

a. Sebanyak 25 responden (58,12) rrenyatakan belum sekolah

memiliki strulitur pengelolaan laboratorium yang je1as.

b. Sebanyak 18 responden (41,92) menyatakan bahwa sekolah

belurn aLau tidan neniliki struktur pengelolaan labora-

torium yang jelas.

4. Tidak ada imbalan,/honor untuk keEiatan laboratorium.

KeEiatan Iaboratorium memerlukan waktu yang lebih lama

dibandingkan denEan waktu yanEl diperlukan untuk materi yang

sarna bila hanya diajarkan di depan kelas- Biasanya untuk

melaksanakan suatu kegiatan Iaboratorium Eiuru memerlukan

waktu dan keria tambahan. Karena itu pemberian imbalan,/

honor terhadap kegiatan laboratorium akan sangat mempenE a-

ruhi kelancara.rr kegiatan laboratorium itu sendiri. Dari

tabel 20 dj.peroleh :

a. Sebanyak 36 responden (83,7%) menyatakan bahpa tidak ada

imbalanr'horror yafiE diterima untuk kegiatan Praktikurr di

I aborator ium .

b. Sebanyak 7 responden (16,32) menvatakan bahwa ada

imbalan/honor y8.ng diterina untuk keEiiatan praktikum di

laborator iun .
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Sesuai dengan tabel 13 tentang iumlah alat y&ng ada,

yaitu 31 I menyatakan iumlah alat laboratorium tidak ada/

ada/nencukupi, nengakibatkan iumlah praktikum,/demonstrasi yang

dapat dilakukan nenjadi sangat berkurang. Terdapat 49,852 guru

t idak mengadakan denonstras i,/prakt ikum dalam menEai arkan

nateri listrik naglnet. Hal ini sesuai juga dengan kesiapan

guru dalam rrenyiaPkan toPik-topik paktikum. Ternyata 61,152

guru tidak meniliki iudul atau topik Praktikum. Dan ini iuga

rrempunyai dampak terhadap iadwal praktikun vang dibr:at dari

tabel 16 Rata-rata 90,5fl sekolah menyediakan uaktu untuk

praktikun kecil atau sana dengan 3 hari dan hanva 9,52 sekolah

yang menyediakan Haktu lebih dari 3 hari'

Kebanyakan (38,92) tersedia waktu 2 jan tiap hari selama 3

hari tiap minggu untuk praktikum bagi masing-masing kelas I,

II, dan III. Dengan kata lain, tersedia rakLu 3 hari x 2

jam,/hari = 6 jam tiap ninggu untuk praktikum bagi setiap

tinEkat kelas. HaI ini tentu meniadi kendala bagi pelaksanaan

praktikum jika iumlah kelas tiaP tingkat cukup banyak.

Disamping sedikitnya waktu yang disediakan untuk kegiatan

praktikum, guru-Euru tersebut sebahaElian besar menyatakan

merasa kesulitan dalan Pengadaan bahan. Dari tabel 17 terlihat

?6,?Z Euru merasakan pengadaan bahan sulit. BiIa ditiniau

penyebab kesulitan Pengadssn bahan tersebut, diperoleh iawaban

bahwa sebahagian besar disebabkan oleh tidak tersediannya dana

untuk penbelian bahan.
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Dimarra 51,21[ dari guru berpendapat sama

(diperlihatkan oleh Label 12).

FakLc.rr Iain yang iuga ikut menghambat pelaksanaan

kegiatan labor adalah tidak tersedianya tenaga laboran, hanya

sebahagian }lesil sekolah yang sudah memiliki 2 orang laboran,

Hampir separoh SMA l{egeri. di Kotamadya Padang belurt punya

laboran. Untuk jelasnya pada tabel 19 dapat dilihat, dimana

46,fil Eiuru menyetakan bahwa disekolah mereka belurr Punya

laboran, 34,52 sudah punya 1 orang ]aboran, dan sisanya 18,62

dari guru menyatakan punya 2 orang tenaga laboran.

Hambatan lain yang tak kurang pentingnya lagidalam

nelaksanakan kegiatan praktikum adalah belum adanya struktur

organisasi labor. Disamping itu guru yang sudah bersedia

menyunbangkan waktu dan tenaga unLuk nelaksanakan kegiatan

prakLihum, unumnya tidak mendapat imbalan,/honor atau uang

1e 1ah.
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KESIXPULAII DAB SARAN

Kes inpu Ian

Berdasarkan deskripsi dan Pembahasan terhadap data'

yang telah dikenukakan di atas dapat dikatakan bahwa dalam

mengaiarkan materi Listrik I'lagnet

1. Umumnya guru Sl'{A se Kotamadya Padang sudah memahani

materi listrik nagnet secara baik' Hanya ada beberaPa

materi Iistrik maEnet yang kurang dipaLrani yaitu sunbet-

suDber arus searah, medan DaElnet, arus dan tegangan

bolakbalik,alatukurarusbolakbalik'dankapasitor

dalan rangkaian arus bolak balik'

2.DalamDenahanikonsePlistriknagnetsebahagi&nbesar

Euru menElalari kesulitan, karena kurangnya aPlikasi

materi, sulitnya Penbahasan rratematika' dan konsep

materi Iistrik nagnet Yang sukar

3. Kesulitan yang dihadapi guru dalam mengajarkan Iistrik

Bagnet adalah kurangnya nedia' kurangnya relevansi

matenatika, dan kurang dalannya penguasaan konsep guru '

4. Sedangkan dalam melaksanakan keEliatan laboratorium' guru

mengalani kesulitan dalam hat perrgadaan bahan ' tidak

adanya tenaga laboran, belum'/tidak adanva organistBi

Iabor,dantidakadanyainbalanbagiguruyangnrelaks.lt-

nakan kegiatan Iabor '
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Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan cii -atas,

peneliti ingin mengajukan beberapa saran yarrg ki.unyu

bermanfaat, ba.gi perbaikarr mutD Iulusan SMA khususnya

program A1 da.n A2 dimasa yang alian daLarrgi. Saran y8.fie

d ima hsud adalah :

1. Sebaiknya diadakan dis.;kusi baik sesama guru fisika,
rraupun arrt&ra guru SHA darr pihak yang Lebih

t-'erliompet-ensi, tentang materi listrik magnet yanEi masih

l'.u r a-rrg dipahami oleh seba.hagian besar guru, dan

memecahkan permasalahan yang merupakan penyebab dari
kurang dipahaminya dateri tersebut, sehingga dinasa yarrg

a.I'.an datang, serrrua baharr tentang IistriP. ma6net dikuasai

dengan baill oleh semua guru fisika di KoLamadya P z.dane

in i .

2. Mungkin ada baiknya GBPP matematika. dan GBPP dipelajari
Iienrbali urutan pelaksarra&rrrrya, sehingga pembahasan

mat-ematilia ya.nE diperluks.n untuk merrpelajari Iistrili

sebe Iurrrrya.

3. Diharapkan pengelola pendidilian tingkat SHA di Kotamadya

PadarrE, at-au plhak berwerrang dapat nenempatkan Lefiaqa

laboran setiap SMA, rrembentuk struktur organisasi labor,

memperlancar penyediaart baharr, dan dapat merrberikarr

sedillit imbalan kepada gurrr, yang telah menyediakan

waklr:nya bekerja di laboratorium.


